ABSTRAK

Fada saat ini baik di Indonesia maupun di  negara-
negara lain, air sudah merupakan sumber daya vang kritis,
baik dalam kualitas maupun kuantitas. Hal ini dikarenakan
limbah domestik mauvpun limbah 1industri yang dibuang
begitu saja ke dalam badan perairan, misalnya sungai.
Limbabh industri vang mengandung logam berat sangat berba-
hava dan beracun. Karena itu dicari wsaha untubk menguran-
gi kadar logam berat dalam air.

Jerami padi mengandung selulosa, yvang diduga mampu
menjerap logam berat dalam air. Mamun dalam jerami padi
selulosa terikat kuat demgan lignin. Dengan penambahan
larutan NaQH 2% selulosa dapat dipisabhkan dari 1lignin,
sehingga didapatkan selulosa dalam keadaan bebas. Selulo-
sa vang dalam keadaan bebas ini wmampu menjerap logam
berat dalam air. Logam berat vang digunakan adalah kadmi-
um dan timbal, dikarenakan kedua logam berat ini  beracun
dan berbahavya bagi manusia. Untuk menentukan kadar logam
tersebut digunakan spektrometer "Inductively Coupled
Flasma" (ICF).

Fenelitian dilakukan dengan penambahan jerami padi
vang telah diolah dengan larutan NaDH 2% sebesar 1% b/v,
24 b/v, dan 3% b/v dengan waktu pendiaman 1, 2, Z. dan 4
Jam. Dan hasil vang didapat adalanh persen kadar logam Cd
vang terijerap secara optimal adalah 97,01 & 0,62 dengan
penambahan jerami padi 2% b/v, sedangkan kadar logam FbD
vang terierap secara optimal a2daslah 97,81 £ 0,21 dengan
penambahan Jjerami padi 2% b/v.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa: Jjerami
padi vang telah dieclah dengan larutan NaOH 2% dapat
menjerap logam Cd dan Fb dalam air dan waktu pendiaman
tidak berpengaruh terhadap penjerapan logam Cd dan Fb
aleh jerami padi yang diolah dengan larutan NaOH 2%,
Sehingga dapat diajuksn saran sebagai berikut: perlu
dilakukan penelitian lebith laniut dengan menggunakan
bahan lain sebagai penijierap; perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan menggunakan air limbah dengan kan-—
dungan berbagai macam logam.
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